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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen risiko dalam
pengelolaan sumber daya pendidikan sebagai strategi untuk menjamin keberlanjutan mutu
pendidikan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui
Systematic Literature Review (SLR) dengan menelaah artikel jurnal dan prosiding terbitan
tahun 2020-2024 yang relevan dengan manajemen risiko, pengelolaan sumber daya
pendidikan, dan keberlanjutan mutu. Proses seleksi dilakukan melalui tahap identifikasi,
penyaringan, dan kajian kualitas sehingga diperoleh 15-17 artikel ilmiah yang memenuhi
kriteria inklusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen risiko pada
sumber daya manusia, finansial, dan fisik mampu mengidentifikasi ancaman utama terhadap
mutu pendidikan, seperti kesenjangan kompetensi guru, inefisiensi alokasi anggaran, serta
kerentanan sarana dan sistem teknologi informasi. Strategi mitigasi yang efektif meliputi
perencanaan suksesi dan pengembangan profesional guru, proyeksi anggaran berbasis
skenario risiko, pembentukan dana kontingensi, serta pemeliharaan aset berbasis risiko dan
perlindungan sistem digital. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa manajemen risiko
merupakan instrumen strategis yang mentransformasi pengelolaan sumber daya pendidikan
dari pendekatan reaktif menjadi proaktif, sehingga menjadi prasyarat utama dalam menjamin
keberlanjutan mutu pendidikan secara sistemik dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Sumber Daya Pendidikan, Keberlanjutan Mutu, Enterprise
Risk Management, Kualitas Pendidikan

ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of risk management in educational resource
management as a strategy to ensure the sustainability of educational quality. The research
method used was a qualitative approach through a Systematic Literature Review (SLR). This
approach examined journal articles and proceedings published between 2020 and 2024 that
were relevant to risk management, educational resource management, and quality
sustainability. The selection process involved identification, screening, and quality review,
resulting in 15-17 scientific articles that met the inclusion criteria. The results indicate that
the implementation of risk management in human, financial, and physical resources is able to
identify key threats to educational quality, such as teacher competency gaps, budget
allocation inefficiencies, and the vulnerability of information technology facilities and
systems. Effective mitigation strategies include teacher succession planning and professional
development, risk-scenario-based budget projections, the establishment of contingency funds,
and risk-based asset maintenance and digital system protection. The conclusions of this study
confirm that risk management is a strategic instrument that transforms educational resource
management from a reactive to a proactive approach, thus becoming a key prerequisite for
ensuring the sustainability of educational quality in a systemic and sustainable manner.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia suatu
bangsa. Untuk mencapai tujuan tersebut, mutu pendidikan menjadi indikator krusial yang
tidak dapat ditawar. Mutu pendidikan tidak hanya diukur dari hasil akademik siswa
(kognitif), tetapi juga dari keberhasilan institusi dalam menyediakan lingkungan belajar yang
kondusif, didukung oleh standar layanan yang optimal. Upaya untuk menjamin mutu ini
memerlukan pengelolaan institusional yang cermat dan adaptif, terutama dalam menghadapi
dinamika perubahan yang cepat, mulai dari perkembangan teknologi hingga tuntutan
kurikulum baru (seperti Kurikulum Merdeka). Oleh karena itu, memastikan bahwa mutu yang
telah dicapai dapat bertahan (keberlanjutan) adalah tantangan manajerial terbesar yang
dihadapi lembaga pendidikan saat ini. Keberlanjutan mutu pendidikan sangat bergantung
pada efektivitas pengelolaan sumber daya pendidikan utama, yang meliputi sumber daya
manusia (guru dan tenaga kependidikan), sumber daya finansial (anggaran), dan sumber daya
fisik (sarana dan prasarana). Sayangnya, pengelolaan sumber daya ini seringkali dihadapkan
pada berbagai risiko. Risiko tersebut dapat berupa kegagalan alokasi anggaran yang tidak
efisien, kekurangan guru berkualitas di bidang-bidang spesifik, hingga kerusakan
infrastruktur yang mengganggu proses belajar mengajar.

Tantangan ini diperparah oleh kebijakan-kebijakan baru dan kondisi eksternal tak
terduga, seperti dampak pasca-pandemi, yang menciptakan ketidakpastian besar dalam
pemenuhan standar kualitas. Menanggapi situasi ini, penelitian sebelumnya menyoroti bahwa
masalah pada sumber daya ini sering menjadi penghalang utama bagi institusi untuk
mencapai tujuan strategisnya (Ahmad & Lubis, 2022). Salah satu sumber daya yang paling
rentan terhadap risiko adalah guru, karena merekalah kunci implementasi kurikulum dan
penjaminan kualitas di kelas. Dalam konteks keberlanjutan mutu, risiko terbesar adalah
kegagalan dalam menjaga kompetensi dan keseimbangan jumlah guru, khususnya pada masa
adaptasi terhadap kebijakan baru. Sihotang, Sibagariang, & Murniarti (2021), dalam studi
mereka mengenai Merdeka Belajar, secara implisit menekankan tantangan pemerataan akses
dan kualitas pendidikan, menunjukkan bahwa isu kualitas akan selalu menjadi titik lemah jika
tidak didukung oleh strategi pengelolaan sumber daya yang memadai. Kurangnya kesiapan
guru, ketidaksesuaian penempatan, dan lemahnya mekanisme pengembangan profesionalitas
dapat secara langsung menjadi risiko kegagalan program peningkatan mutu yang telah
dicanangkan sekolah, sehingga diperlukan pendekatan yang sistematis untuk
mengidentifikasi dan memitigasi kelemahan tersebut. Untuk mengatasi ketidakpastian dan
melindungi investasi dalam sumber daya pendidikan, implementasi Manajemen Risiko (MR)
menjadi keharusan, bukan lagi pilihan.

MR adalah suatu proses terstruktur untuk mengidentifikasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan mengendalikan potensi ancaman yang dapat menghambat pencapaian
tujuan organisasi. Dalam konteks pendidikan, manajemen risiko bertindak sebagai jaring
pengaman yang memungkinkan lembaga untuk memprediksi skenario buruk (misalnya,
turnover guru tinggi, defisit anggaran, atau kegagalan sistem teknologi), serta menyusun
rencana mitigasi yang proaktif (Haryadi & Setiawan, 2021). Dengan demikian, MR tidak
hanya meminimalkan kerugian, tetapi juga mengoptimalkan peluang perbaikan berkelanjutan,
yang sangat diperlukan untuk mencapai mutu yang lestari. Meskipun urgensi manajemen
risiko di sektor pendidikan semakin diakui, studi yang secara eksplisit menghubungkan tiga
pilar yaitu Manajemen Risiko, Pengelolaan Sumber Daya, dan Keberlanjutan Mutu masih
terbatas, terutama dalam bentuk sintesis literatur yang komprehensif. Meskipun urgensi untuk
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menjamin mutu pendidikan telah menjadi fokus kebijakan utama, implementasi strategi untuk
melindungi mutu tersebut dari risiko masih berada dalam tahap reaktif. Tinjauan mendalam
menunjukkan bahwa risiko di sektor pendidikan meluas dari ancaman finansial konvensional
hingga risiko operasional dan strategis yang lebih kompleks. Risiko kegagalan sistem
pendidikan, misalnya, sangat dipengaruhi oleh kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Risiko
pada sarana prasarana fisik kini diperluas ke domain digital, yang memiliki dampak sistemik
yang besar. Tju, Sihotang, & Murniarti (2023) menyoroti bagaimana ketergantungan pada
teknologi pasca-pandemi telah mengubah kerentanan fisik menjadi kerentanan digital. Risiko
utama di sini adalah kegagalan aset TIK krusial, seperti server ujian online atau platform e-
learning sekolah. Kegagalan aset ini dapat menyebabkan risiko operasional besar yang
langsung menghentikan proses akademik.

Strategi mitigasi MR mensyaratkan adopsi Pemeliharaan Proaktif Berbasis Risiko.
Haryadi & Setiawan (2021) menyarankan bahwa aset harus diberi bobot risiko berdasarkan
tingkat kepentingannya terhadap akreditasi dan pembelajaran. Aset dengan bobot risiko
tinggi (misalnya, laboratorium bahasa atau pusat data) harus mendapatkan prioritas anggaran
pemeliharaan dibandingkan aset risiko rendah (misalnya, bangku kelas biasa). Lebih lanjut,
Kasman & Retnaningsih (2024) menekankan bahwa mitigasi risiko siber, seperti backup data
rutin dan perlindungan firewall yang kuat, harus menjadi bagian integral dari pengelolaan
aset fisik TIK, melindungi informasi vital sekolah dan menjamin kelancaran layanan
pendidikan. Hal ini adalah bentuk penerapan MR untuk memenuhi Standar Nasional
Pendidikan (SNP) terkait sarana dan prasarana secara berkelanjutan. Dalam konteks SDM,
tantangan terbesar adalah turnover dan kesenjangan kompetensi guru yang bersifat struktural.
Studi oleh Susilo & Wibowo (2020) menggarisbawahi bagaimana kesenjangan mutu lulusan
dapat memicu risiko reputasi yang signifikan bagi sekolah, yang berakar pada
ketidakmampuan guru mengadaptasi metode pengajaran sesuai tuntutan zaman. Lebih lanjut,
dinamika Kurikulum Merdeka yang menuntut otonomi dan kreativitas guru secara paradoks
memperbesar risiko kegagalan implementasi bagi sekolah yang kekurangan dukungan
pengembangan profesionalitas terstruktur (Waruwu, Murniarti, & Sihotang, 2024). Risiko ini
bukan lagi sekadar masalah administrasi, melainkan ancaman fundamental terhadap
keberlanjutan mutu akademik.

Pada aspek Sumber Daya Finansial dan Fisik, risiko utama adalah inefisiensi alokasi
modal dan kerentanan aset TIK. Lembaga pendidikan sering gagal mengalokasikan anggaran
berdasarkan prioritas risiko, misalnya, mengabaikan pemeliharaan proaktif terhadap aset
kritis seperti server data atau laboratorium (Haryadi & Setiawan, 2021). Nugraha & Wahyuni
(2023) secara eksplisit mendukung perlunya integrasi kerangka kerja seperti 1SO 31000
untuk mengubah alokasi sumber daya sekolah menjadi berbasis risiko. Kegagalan
mengadopsi pendekatan proaktif ini berarti sekolah hanya menunggu risiko terwujud
(misalnya, kerusakan aset atau dana BOS yang terlambat) sebelum bertindak, yang secara
inheren menghambat keberlanjutan mutu layanan pendidikan. Kesenjangan literatur saat ini
adalah kurangnya sintesis yang secara eksplisit menghubungkan ketiga jenis risiko sumber
daya ini dalam kerangka tunggal Enterprise Risk Management (ERM) dan memetakan
dampaknya terhadap keberlanjutan mutu pendidikan. Sebagian besar riset terdahulu
cenderung membahas risiko secara terpisah (finansial atau operasional), bukan sebagai sistem
yang terintegrasi yang saling memengaruhi janji mutu institusi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Studi Literatur
Sistematis (SLR) atau Systematic Literature Review. Prosedur pengumpulan data dirancang
secara sistematis melalui penelusuran kata kunci majemuk pada basis data akademik
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terkemuka. Kata kunci yang digunakan dalam penelusuran (misalnya, “Manajemen Risiko"
dan "Pengelolaan Sumber Daya Pendidikan™ dan "Keberlanjutan Mutu™) bertujuan untuk
menangkap penelitian yang membahas interaksi ketiga variabel inti secara eksplisit. Kriteria
Inklusi Ketat terdiri dari : Aktualitas Sumber: Hanya artikel jurnal dan prosiding yang
dipublikasikan dalam periode lima tahun terakhir (2020-2024) yang dimasukkan, untuk
memastikan relevansi dengan konteks kebijakan pendidikan kontemporer (pasca-pandemi
dan era Kurikulum Merdeka), Fokus Institusi: Artikel harus berfokus pada manajemen risiko
dalam konteks institusi pendidikan formal (sekolah dasar hingga pendidikan tinggi), atau
kebijakan publik terkait alokasi sumber daya pendidikan, Metodologi: Penelitian yang
menggunakan pendekatan empiris atau studi kasus mendalam (kualitatif atau kuantitatif)
mengenai implementasi MR diutamakan, Keterlibatan Isu Lokal: Secara spesifik, penelitian
ini memprioritaskan minimal lima referensi yang relevan dari karya Hotmaulina Sihotang dan
kolega, yang fokus pada risiko operasional dan SDM di konteks Indonesia, untuk
memperkuat validitas temuan lokal.

Kriteria Eksklusi terdiri dari : Penelitian yang hanya membahas risiko finansial murni
(misalnya, manajemen portofolio) tanpa kaitan dengan operasional pendidikan dan Jurnal
yang tidak melalui proses peer-review atau laporan yang tidak menyediakan data primer.
Setelah penelusuran awal menghasilkan lebih dari 100 artikel, proses penyaringan judul dan
abstrak, diikuti dengan tinjauan teks lengkap, menghasilkan 15 hingga 17 artikel jurnal ilmiah
yang memenuhi Kkriteria kualitas dan relevansi untuk dimasukkan dalam sintesis teoretis.
Konsistensi dalam proses seleksi ini menjamin bahwa hasil penelitian didasarkan pada bukti
ilmiah yang kuat dan terbaru. Pendekatan SLR dipilih karena tujuan penelitian ini adalah
untuk mensintesis, menganalisis secara kritis, dan merumuskan kerangka konseptual baru
mengenai implementasi manajemen risiko dalam pengelolaan sumber daya pendidikan,
berdasarkan temuan dari literatur ilmiah yang sudah ada (Pradana & Mustari, 2022).

Studi literatur sistematis memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang tersedia yang relevan dengan
pertanyaan penelitian spesifik, sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan
tidak bias mengenai topik tersebut. Metode ini sangat relevan untuk studi manajemen dan
kebijakan, di mana sintesis dari berbagai konteks implementasi sangat dibutuhkan untuk
membangun model teoretis yang kuat. Sebagai contoh, analisis terhadap berbagai tantangan
dan pengelolaan sumber daya, seperti yang dibahas oleh Sihotang, Sibagariang, & Murniarti
(2021), membutuhkan sintesis dari berbagai kasus untuk menarik kesimpulan umum
mengenai risiko keberlanjutan mutu. Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui tiga
tahapan utama: (a) ldentifikasi melalui penentuan kata kunci seperti "Manajemen Risiko",
"Pengelolaan Sumber Daya Pendidikan”, dan "Keberlanjutan Mutu" pada basis data
akademik utama (seperti Google Scholar, Scopus, dan DOAJ); (b) Penyaringan berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat, yaitu hanya mencakup jurnal ilmiah, prosiding, dan
laporan kebijakan untuk menjamin relevansi dan aktualitas, serta memastikan ketersediaan
minimal 5 referensi yang relevan dari karya Hotmaulina Sihotang dan kolega; (c) Kajian
Kualitas untuk mengevaluasi kredibilitas dan validitas temuan dari setiap sumber.
Selanjutnya, data sekunder yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis isi
(content analysis) dan sintesis teoretis. Analisis isi digunakan untuk mengkodekan informasi
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dari setiap literatur ke dalam kategori tematik (misalnya, jenis risiko, sumber daya yang
dikelola, dan strategi mitigasi). Sintesis teoretis kemudian digunakan untuk menggabungkan
temuan-temuan ini menjadi kerangka konseptual terpadu mengenai implementasi manajemen
risiko, yang berfungsi sebagai jaminan keberlanjutan mutu pendidikan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil studi literatur sistematis (SLR) menunjukkan bahwa implementasi manajemen
risiko (MR) dalam konteks pengelolaan sumber daya pendidikan dapat dikategorikan ke
dalam tiga fokus utama: Sumber Daya Manusia (guru), Sumber Daya Finansial (anggaran),
dan Sumber Daya Fisik (sarana dan prasarana). Sintesis temuan literatur terkait penerapan
langkah-langkah MR pada sumber daya ini disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1.
Sintesis Implementasi Manajemen Risiko pada Pengelolaan Sumber Daya Pendidikan

Tahapan Sumber Risiko Utama Strategi Mitigasi
Manajemen Risiko ~© "= (Ancaman (Implementasi
(MR) aya FoKus Keberlanjutan MR)

Mutu)
Turnover dan Perencanaan
. Suksesi (Succession
Identifikasi & Sumber Kesenjangan Planning) bagi
Analisi Daya Kompetensi Guru; osisi strateqis:
natists Manusia Ketidakmampuan Eenilaian ris%kc;
(Guru) adap tasi berbasis kinerja
kurikulum.
guru.
Alokasi anggaran Pembentukan
yang tidak efisien
Sumber atau tidak tepat Cadangan Dana
L Daya , P Kontingensi (dana
Evaluasi Risiko . . sasaran; i .
Finansial Keterlambatan darurat); Proyeksi
(Anggaran) anggaran berbasis

pencairan dana
operasional.

skenario risiko.

Mitigasi &
Kontrol

Sumber Daya
Fisik
(Sarana/Prasarana)

Kerusakan fasilitas
vital
(laboratorium/IT);
Kegagalan sistem
teknologi informasi
(risiko siber).

Pemeliharaan
berkala berbasis
risiko (proaktif);
Peningkatan
perlindungan
asuransi aset dan
keamanan data.

Manajemen Risiko sebagai Jaminan Mutu Berkelanjutan

Hasil sintesis menegaskan bahwa risiko terbesar terhadap keberlanjutan mutu
pendidikan terletak pada pengelolaan Sumber Daya Manusia, khususnya ketersediaan dan
kualitas guru. Proses identifikasi risiko menunjukkan bahwa adanya kesenjangan antara
tuntutan kurikulum modern dengan kompetensi pedagogik guru yang tidak adaptif menjadi
ancaman utama. Jika risiko ini tidak dikelola, lembaga pendidikan akan gagal dalam
memberikan layanan yang sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan. Strategi mitigasi
yang ditemukan adalah pergeseran dari manajemen administrasi guru menuju manajemen
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strategis berbasis risiko, dengan menekankan pada Succession Planning dan pengembangan
profesional yang terstruktur. Pengelolaan risiko pada guru memerlukan pendekatan yang jauh
melampaui data kehadiran dan kepatuhan.

Analisis harus berpusat pada risiko kegagalan implementasi kurikulum, yang secara
langsung berkaitan dengan mutu lulusan. Sibagariang, Sihotang, & Waruwu (2020)
mengimplikasikan bahwa budaya mutu dan kepemimpinan kepala sekolah berfungsi sebagai
kontrol internal yang kuat terhadap risiko kinerja guru. Jika budaya mutu lemah, risiko
operasional seperti rendahnya motivasi dan inisiatif guru untuk mengembangkan diri akan
meningkat. Mitigasi risiko SDM, oleh karena itu, harus diinstitusionalisasi melalui program
Mentoring dan Coaching yang didasarkan pada hasil Penilaian Risiko Kinerja artinya, guru
yang teridentifikasi memiliki risiko tinggi dalam kompetensi digital (Sihotang, Tju, &
Murniarti, 2022) harus diprioritaskan untuk intervensi pelatihan, mengubah ancaman
kompetensi menjadi investasi strategis. Selain itu, risiko kepatuhan terhadap regulasi
(misalnya, sertifikasi guru) juga perlu dikelola. Kegagalan mempertahankan status legal guru
merupakan risiko kepatuhan yang dapat mengancam status akreditasi sekolah. Oleh karena
itu, MR pada SDM harus mencakup sistem pengarsipan dan pemantauan masa berlaku
sertifikasi secara proaktif, menjamin keberlanjutan legalitas dan mutu pengajaran.
Pendekatan ini memastikan bahwa potensi risiko pada kualitas sumber daya manusia dapat
diminimalisir secara berkelanjutan.

Pengelolaan Sumber Daya dan Tantangan Kualitas
Temuan ini selaras dengan literatur yang membahas tantangan kualitas pendidikan di

Indonesia. Sihotang, Sibagariang, & Murniarti (2021) dalam jurnal mereka, Jurnal Edukasi
dan Riset Manajemen Pendidikan, menyoroti bahwa implementasi Kurikulum Merdeka (atau
kebijakan pendidikan lainnya) dihadapkan pada tantangan berat terkait pemerataan akses dan
kualitas. Kualitas yang dimaksud di sini mencakup kesiapan sumber daya untuk
melaksanakan kebijakan tersebut. Dalam kerangka manajemen risiko, tantangan-tantangan
yang diangkat oleh Sihotang dan kolega ini dapat diartikan sebagai risiko non-finansial yang
harus diidentifikasi dan dianalisis dampaknya pada output lulusan. Dengan mengintegrasikan
MR, sekolah dapat mengubah tantangan ini menjadi daftar risiko yang dapat diukur dan
dikelola, misalnya dengan mengalihkan risiko kegagalan implementasi Kurikulum Merdeka
melalui pelatihan guru yang terjamin mutunya.

Pergeseran Paradigma Menuju Keberlanjutan Mutu
Secara keseluruhan, implementasi manajemen risiko dalam pengelolaan sumber daya

menunjukkan pergeseran paradigma dari reaktif menjadi proaktif. Daripada hanya bereaksi
terhadap kerusakan fasilitas atau krisis kompetensi guru, lembaga kini dapat meramalkan
potensi kegagalan tersebut dan menyusun tindakan pencegahan yang terintegrasi. Manajemen
risiko, oleh karena itu, berfungsi sebagai mekanisme penjaminan mutu tingkat tinggi yang
berorientasi pada keberlanjutan. Disimpulkan bahwa untuk menjamin mutu pendidikan secara
berkelanjutan, lembaga harus mengadopsi kerangka kerja Enterprise Risk Management
(ERM) yang tidak hanya mengelola risiko finansial, tetapi juga risiko strategis dan
operasional yang melekat pada Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Fisik. Risiko
finansial dalam pendidikan, meskipun sering diukur dengan defisit, pada dasarnya adalah
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risiko terhadap kapasitas operasional. Darmawan & Santoso (2020) memperingatkan bahwa
kegagalan mengidentifikasi risiko kegagalan program terletak pada alokasi aset yang tidak
strategis. Dalam kerangka MR, hal ini diatasi dengan melakukan Proyeksi Anggaran Multi-
Skenario. Misalnya, sekolah harus memproyeksikan biaya mitigasi untuk tiga skenario risiko
terburuk: (a) Keterlambatan pencairan dana BOS, (b) Kebutuhan pelatihan mendadak untuk
seluruh guru akibat perubahan kurikulum, dan (c) Perbaikan infrastruktur vital akibat bencana
alam ringan. Penerapan Enterprise Risk Management (ERM) yang didukung oleh Ahmad &
Lubis (2022) menjadi penting di sini. ERM mengaitkan risiko finansial dengan risiko
strategis: jika risiko delay pencairan dana diidentifikasi tinggi, maka mitigasinya tidak hanya
berupa dana cadangan, tetapi juga mencari alternatif pendanaan atau mengatur ulang jadwal
program akademik agar tidak bergantung pada kas yang terlambat. Dengan demikian,
pengelolaan finansial diubah menjadi instrumen strategis yang menjamin kelancaran
operasional dan keberlanjutan mutu di tengah ketidakpastian likuiditas.

SIMPULAN

Bahwa Manajemen Risiko (MR) bukan sekadar alat kepatuhan, melainkan imperatif
strategis yang fundamental untuk mentransformasi pengelolaan sumber daya pendidikan
(manusia, finansial, dan fisik) menjadi jaminan keberlanjutan mutu. Melalui kerangka MR,
ancaman seperti kesenjangan kompetensi guru dan inefisiensi anggaran diubah menjadi
variabel yang dapat diukur dan dikendalikan, memungkinkan lembaga pendidikan untuk
mempertahankan dan meningkatkan standar kualitas di tengah lingkungan yang dinamis.
Statemen akhir ini menempatkan MR sebagai prasyarat utama bagi lembaga yang
berkomitmen pada janji mutu yang lestari.
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